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Abstrak 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui (1) perbedaan pengaruh 
strategi pembelajaran Team Assisted Individualization dan  Think Pair Share terhadap 
hasil belajar, (2) pengaruh keaktifan siswa terhadap hasil belajar siswa, (3) Penagaruh 
interaksi antara strategi Team Asisted Individualization dan Think Pair Share serta 
keaktifan siswa terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Teknik pengambilan sampel dengan cara 
Cluster Random sampling. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII 
SMP N 2 Tawangsari. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu  siswa kelas VIIC 
dan VIIF. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, angket, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama yang sebelumnya dilakukan uji normalitas menggunakan metode Liliefors 
dan uji homogenitas menggunakan metode Barlett. Hasil penelitian dengan α = 5%. 
(1) terdapat pengaruh strategi pembelajaran Team Asisted Individualization dan Think 
Pair Share terhadap hasil belajar, (2) terdapat pengaruh keaktifan siswa terhadap hasil 
belajar pada keaktifan siswa sedang dan rendah, (3) tidak ada interaksi antara strategi 
pembelajaran Team Assisted Individualization, Think Pair share dan keaktifan siswa 
terhadap hasil belajar. 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Keaktifan, Team Assisted Individualization, Think Pair 
Share 
Abstract 
The purpose of this research is to find out (1) the difference of influence of 
Team Assisted Individualization and Think Pair Share learning strategies to the 
learning outcomes, (2) the influence of students' activity on student learning outcomes, 
(3) The interaction between Team Asisted Individualization and Think Pair Share 
strategy student activeness to student learning outcomes. This research is a 
quantitative research with quasi experimental design. Sampling technique by Cluster 
Random sampling. The population in the study were all students of class VII SMP N 2 
Tawangsari. The sample of research consisted of two classes namely students of class 
VIIC and VIIF. Technique of collecting data is done by method of test, questionnaire, 
and documentation. The data analysis technique uses two way analysis of variance 
with unequal cell which previously conducted normality test using Liliefors method 
and homogeneity test using Barlett method. Results of research with α = 5%. (1) there 
is influence of learning strategy of Team Asisted Individualization and Think Pair 
Share to result of learning, (2) there is influence of student activeness toward result of 
learning at low and low student activity, (3) no interaction between Team Assisted 
Individualization, Think Pair share and student activeness of learning outcomes. 




Pendidikan selalu akan berubah sesuai perkembangan zaman yaitu 
perkembangan ilmu dan teknologi. Pendidikan adalah kegiatan formal yang 
melibatkan guru, murid, kurikulum, evaluasi, administrasi yang secara simultan 
memproses peserta didik menjadi lebih bertambah pengetahuan, skill dan nilai 
kepribadiannya dalam suatu keteraturan dalam kalender akademik (Jumali, 
Surtikanti, Aly, dan Sundari, 2008:19-20).  
Matematika merupakan bahasa simbolis untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan, yang memudahkan manusia berfikir dalam 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Abdurrahman, 2012:225). Matematika 
diperlukan bukan hanya di bidang pendidikan saja tetapi hampir di setiap pekerjaan 
keterampilan matematika diperlukan. Sudah menjadi hal yang umum pelajaran 
matematika tidak disukai oleh kebanyakan siswa. Masalah klasik dalam 
pembelajaran matematika di Indonesia adalah rendahnya hasil belajar siswa dan 
keaktifan belajar siswa dalam matematika. Hal ini terlihat berdasarkan data tentang 
program for International Student Assesment (PISA) tahun 2009, menunjkkan bahwa 
diantara 65 negara, Indonesia menduduki peringkat kedua dari bawah. Sedangkan 
untuk kemampuan matematika siswa Indonesia bardasarkan hasil survei Trend in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011, menyebut bahwa 
nilai rata-rata matematika siswa Indonesia menempati urutan ke-38 dari 42 negara. 
Hasil belajar matematika pada ujian tengah semester minggu lalu di SMP N 2 
Tawangsari masih rendah. Untuk kelas VII Semester Gasal berdasarkan analisis dari 
162 siswa diperoleh 28.12 persen hasil belajarnya sudah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM), sedangkan 71.88 persen belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa selanjutnya maka perlu 
tindakan yang tepat agar siswa terdorong memahami konsep dan termotivasi dalam 
pembelajaran matematika. Para guru harus berusaha menyusun dan menerapkan 
berbagai metode yang bervrisi agar siswa tertarik dan bersemangat dalam belajar 
matematika melalui strategi pembelajaran Team Assited Individualization dan Think 
Pair Share.“Strategi Team Assisted Individuliztion merupakan strategi pembelajaran 
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yang mendorong siswa untuk berfikir baik secara individual maupun dalam suatu tim 
dan kooperatif terhadap tim yang lainnya (Warsono dan Hariyanto,2012:199). 
Sedangkan strategi Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk 
membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua diskusi 
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan. Proses 
yang digunakan dalam Think Pair Share dapat memberi siswa waktu yang lebih 
banyak untuk berfikir, untuk merespon dan saling membantu (Trianto, 2007: 61). 
Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari rendahnya 
keberhasilan dalam pembelajaran terutama pada mata pelajaran Matematika. 
Keberhsilan proses belajar matematika dilihat dari tingkat pemhaman, penguasaan 
materi, keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran serta hasil belajar 
matematika. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengajukan tiga hipotesis. (1) Terdapat 
perbedaan strategi pembelajaran Team Assisted Individualization dan Think Pair 
Share terhadap hasil belajar siswa. (2) Terdapat perbedaan keaktifan siswa terhadap 
hasil belajar siswa. (3) Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran Team Assisted 
Individualization dan Think Pair Share serta keaktifan siswa terhadap hasil belajar 
siswa. 
Dengan tujuan penelitian sebagai berikut. (1) Untuk menguji perbedaan strategi 
pembelajaran Team Assisted Individualization dan Think Pair Share terhadap hasil 
belajar siswa. (2) Untuk menguji perbedaan keaktifan siswa terhadap hasil belajar 
siswa. (3) Menguji interaksi antara strategi pembelajaran Team Assisted 
Individualization dan Think Pair Share dengan keaktifan siswa terhadap hasil belajar 
siswa. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakn di SMP N 2 Tawangsari. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen yang mempunyai kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII SMP N 2 Tawangsari tahun 2017/2018. Sampling dilakukan dengan 
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menggunakan teknik cluster random sampling yaitu diperoleh kelas VII C dan VII F 
berjumlah 32 siswa pada masing-masing kelas. Kelas VII C sebagai kelas 
Eksperimen yang diterapkan dengan strategi pembelajaran Team Assisted 
Individualization, sementara kelas VII F sebagai kelas Kontrol yang diterapkan 
strategi pembelajaran Think Pair Share. Sebelum penelitian dilakukan uji 
keseimbangan dengan uji t sebelum masing-masing kelas diberi perlakuan untuk 
mengetahui apakah kedua sampel memiliki rerata yang sama.  
Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini yaiut variabel terikat dan variabel 
bebas. Variabel terikatnya yaitu hasil belajar siswa dan variabel bebasnya yaitu 
strategi pembelajaran dan keaktifan siswa. Pengumpulan data menggunakan metode 
tes , angket dan dokumentasi. Metode tes untuk memperoleh data hasil belajar siswa 
kelas sampel setelah diterapkan startegi pembelajaran yang berupa soal uraian bab 
bentuk opersi hitung aljabar. Sebelum diujikan pada kelas sampel instrument tes di 
uji coba terlebih dahulu pada kelas bukan sampel untuk mengetahui apakah 
memenuhi syarat validitas dan reabilitas instrumen. Sementara itu, metode angket 
digunakan untuk memperoleh data keaktifan siswa, dan metode dokumentasi 
digunakan untuk untuk memperoleh data berupa nama-nam siswa dan nilai Ulangan 
Tengah Semester siswa kelas VII C dan VII F SMP N 2 Tawangsari tahun 2017/2018. 
Data tersebut akan digunakan sebagai uji keseimbangan sebelum diberi perlakuan. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis variansi dua jalan sel tak sama. Sebelumnya dilakukan uji prayarat 
menggunakan metode Liliefors untuk uji normalitas dan metode Barlett untuk uji 
homogenitas variansi. Tindak lanjut dari analisis variansi apabila menghasilkan H0 
ditolak dilakukan uji komparasi ganda menggunakan metode Scheffe. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji keseimbangan sampel penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kelas eksperimen dan kontrol mempunyai rerata yang seimbang seblum diberi 
perlakuan. Hasil dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1.Hasil Uji Keseimbangan Kemampuan Awal Siswa 
Sampel N ?̅? S2 thitung ttabel Keputusan
Eksperimen 32 64,5 112,25 -0,049 2,297 H0 diterima 
Kontrol 32 66,21 168,67 
Kelas penelitian dibagi menjadi kelas eksperimen yang diberi perlakuan strategi 
pembelajaran Team Assisted Individualization dan kelas kontrol yang diberi 
perlakuan Think Pair Share. Kedua kelas diberikan evaluasi tes hasil belajar. 
Instrumen tes sebelum diujikan dilakukan uji validitas dan reabilitas. Adapun 
deskripsi data hasil belajar matematika kelas eksperimen disajikan pada diagram 
berikut. 
Gambar 1. Grafik Histogram Distrbusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 
Hasil perhitungsn nilai hasil belajar kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 100 
dan nilai terendah yaitu 60. Nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen sebesar 86,03, nilai 
tengah (median) sebesar 88, nilai yang sering muncul  (modus) adalah 78 dan 88, dan 









Gambar 2. Grafik Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika 
Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai hasil belajar matematika kelas 
kontrol dengan nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 58. Nilai rata-rata (mean) sebesar 
80,43, nilai tengah (median) sebesar 82,5, nilai yang sering muncul (modus) sebesar 
80 dan 85, dan standar deviasi sebesar 11,08. 
Strategi pembelajaran Team Assisted Individualization metode pembelajaran 
yang berbasis individual untuk mendorong siswa berfikir baik secara individual 
maupun dalam suatu kelompok dan kompetetif tehadap kelompok yang lain, siswa 
yang pandai dapat mengembangkan kemampuan serta membangun tanggung jawab 
dan kekompakkan dalam satu kelompok. Sebelum siswa diberi perlakuan oleh guru. 
Pembelajaran yang diawali dengan menyampaikan Kompetensi Dasar dan tujuan 
pembelajaran yang ingi dicapai serata memotivasi siswa tentang materi yang akan 
dipelajari dalam hal ini dadalah materi Bentuk Operasi Aljabar. Setelah itu guru 
menginformasikan pengelompokan siswa, setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 
dengan 5 siswa. Siswa diberi pre-test untuk mengetahui kelemahan siswa dibidang 
atau materi apa .Setiap siswa menyelesaikan tugas berupa soal-soal yang berkaitan 
dengan Bentuk Operasi Aljabar di Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sudah disediakan 
oleh guru secara individual. Guru mengamati kerja setiap siswa dan memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Selanjutnya siswa berkelompok 




61 68 75 82 89 96
Kelas Kontrol
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Indriani (2016) menyatakan bahwa strategi pembelajaran Team Assisted 
Individualization memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 
sebab dalam pembelajaran ini siswa bekerja sama dalam kelompok sehingga mereka 
berani untuk lebih aktif bertanya kepada kelompoknya tentang apa yang belum mereka 
pahami.Selanjutnya siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka didepan kelas 
kemudian diadakan post test secara individual untuk mengukur keberhasilan 
pembelajaran dan terakhir guru menentukan kelompok terbaik maupun siswa yang 
aktif atau siswa yang masih kurangi. Hal ini senada dengan penelitian Ramlan (2013) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika melaui penerapan strategi Team 
Assisted Individualization dapat meningkatkan aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran. 
Pembelajaran dengan strategi Think Pair Share strategi yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa, merupakan suatu cara yang efektif untuk variasi 
pola diskusi kelas. Dalam strategi ini diawali dengan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan hasil belajar yang akan dicapai, kemudian guru menginformasikan 
kepada siswa pembelajaran ini menggunakan strategi Think Pair Share. Guru 
menjelaskan materi lalu memberikan pertanyaan kepada siswa dan diberi waktu untuk 
berfikir Siswa diminta bergabung dengan pasangan temannya yaitu teman satu 
mejanya untuk memecahkan permasalahan dari guru. Kemudian siswa menyampaikan 
hasil diskusinya kedepan kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian Elhefni (2011) yang 
menyatakan bahwa strategi Think Pair Share merupakan jenis pembelajaran yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.Terakhir guru memberi koreksi 
dan mengarahkan siswa pada suatu kesimpulan.  
Kondisi ini senda dengan penelitian Ni’mah dan Dwijananti (2014) yang 
menyatakan bahwa penerapan Think Pair Share membuat siswa terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran dengan memikirkan permasalahan, belajar kelompok, melakukan 
percobaan yang dapat membuat siswa membuktikan sendiri teori yang ada sehingga 
siswa lebih bersemangat mengikuti pembelajaran dan mereka dapat memahami konsep 
dengan mudah serta siswa lebih aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan untuk 
menyimpulkan. 
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Data keaktifan siswa kelas eksperimen dan kontrol diperoleh dari jumlah skor 
angket keaktifan yang terdiri dari 30 item pertanyaan. Berdasarkan hasil angket 
diperoleh pengelompokan data keaktifan siswa sebagai berikut. 




Tinggi Sedang Rendah 
Team Assisted Individualization 11 15 6 32 
Think Pair Share 11 13 8 32 
Total 22 28 14 64 
Dari hasil penelitian yang telah digolongkan terhadap masing-masing 
kelompok dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Hasil uji normalitas menyimpulkan bahwa setiap sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas menyimpulkan bahwa kedua 
variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai variansi yang sama ( homogen). Maka 
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dapat dilakukan. Rangkuman hasil 
analisis variansi dua jalan sel tak sama tertera pada tabel 2. 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Berdasarkan tabel 3. Diperoleh kesimpulan bahwa untuk uji antar baris (A1) 
diperoleh FA > Fα maka keputusan uji H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan antara strategi pembelajaran Team Assisted Individualization dan 
Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa. 
Sumber JK dK RK Fobs Ftabel Keputusan 
Strategi (A) 283,952 1 283,952 8,462 4,01 H0 ditolak 
Keaktifan (B) 6309,999 2 3155 94,023 3,16 H0 ditolak 
Interaksi (AB) 5,074 2 3,037 0,090 3,16 H0 diterima 
Sumber JK dK RK Fobs Ftabel Keputusan 
Galat (G) 1945,213 58 33,555 
Total (T) 8546,239 63 
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Hasil perhitungan uji antar kolom (B1) diperoleh FB > Fα maka keputusan uji 
H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara keaktifan 
belajar terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian paling tidak terdapat dua rataan 
yang sama, maka dilakukan uji komparasi ganda. Hasil uji komparasi ganda antar 
kolom dengan menggunakan metode Scheffe tertera pada tabel 3. 
Tabel 4. Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
H0 H1 Fobs Ftabel Keputusan 
µB1 = µB2 µB1 ≠ µB2 27,724 6,312 H0 ditolak 
µB1 = µB3 µB1 ≠  µB3 19,253 6,312 H0 ditolak 
µB2 = µB3 µB2 ≠  µB3 74,751 6,312 H0 ditolak 
Berdasarkan tabel 4. Diperoleh kesimpulan bahwa : (1) terdapat perbedaan 
keaktifan siswa tinggi dan keaktifan siswa sedang terhadap hasil belajar siswa, (2) 
terdapat perbedaan keaktifan tinggi dan keaktifan rendah terhadap hasil belajar siswa, 
(3) terdapat perbedaan keaktifan siswa sedang dan keaktifan siswa rendah terhadap 
hasil belajar siswa. 
Hasil perhitungan uji anava diperoleh FAB < Fα, maka keputusan uji H0 
diterima. Artinya tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan keaktifan 
siswa terhadap hasil belajar siswa.Hasil uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% 
diketahui terdapat perbedaan penggunaan strategi pembelajaran dan keaktifan siswa 
terhadap hasil belajar siswa. Kondisi diatas dapat disajikan dalam tabel 4. 






Tinggi Sedang Rendah 
TAI 94,545 86,466 69,333 83,448 
TPS 90,454 81,153 65,5 79,036 
Rerata Marginal 92,5 83,810 67,416 
Pada kelas eksperimen dengan strategi Team Assisted Individualization 
diperoleh rerata marginal hasil belajar siswa sebesar 83,44 sedangkan kelas kontrol 
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dengan strategi Think Pair Share diperoleh rerata marginal hasil belajar siswa sebesar 
79,03. Hal ini menunjukkan bahwa rerata marginal hasil belajar siswa dengan strategi 
pembelajaran Team Assisted Individualization lebih tinggi dari pada rerata marginal 
hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran Think Pair Share. Hasil penelitian ini 
juga didukung dari penelitian Rudiyanto, Oktavia Sulistina, dan Darsono Sigit (2013) 
menyatakan bahwa penerapan Think Pair Share tidak berdampak signifikansi pada 
hasil belajar siswa yang sangat sulit diterapkan di sekolah yang rata-rata kemampuan 
siswanya rendah dan waktu yang terbatassedangkan jumlah kelompok yang terbentuk 
banyak. 
Hal ini senada dengan  penelitian oleh Robert E. Slavin (2009: 188-195) 
menyebutkan bahwa penggunaan strategi Team Assisted Individualization dalam 
pengajaran dapat meningkatkan interaksi antar siswa, mendidik siswa untuk belajar 
secara mandiri yaitu siswa akan dapat mengeksplorasi pengetahuan dan 
pengalamannya untuk mempelajari materi pelajaran. Hal ini menyebebkan siswa 
memiliki keaktifan terhadap proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Hasil uji komparasi dengan metode Scheffe dan dengan melihat rerata 
marginalnya diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar siswa dengan keaktifan tinggi 
lebih baik dari pada siswa dengan keaktifan sedang dan rendah. Selain hasil belajar 
siswa dengan keaktifan sedang lebih baik dari pada siswa dengan keaktifan rendah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan keaktifan tinggi 
mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan keaktifan sedang 
dan rendah. Sedangkan siswa dengan keaktifan sedang mempunyai hasil belajar yang 
lebih baik dibandingkan siswa dengan keaktifan rendah. Hal ini senada dengan 
penelitian Winarti (2013) yang menyatakan bahwa peningkatan keaktifan siswa maka 
akan pula ada peningkatan pada prestasi belajar. 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi 5% didapatkan Fab = < Ftabel maka H0AB diterima. Hal ini berarti tidak 
terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan keaktifan siswa terhadap hasil 
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belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada masing-masing strategi 
pembelajaran, hasil belajar siswa dengan keaktifan siswa tinggi lebih baik dari pada 
hasil belajar siswa dengan keaktifan sedang dan rendah, serta siswa dengan keaktifan 
sedang lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan keaktifan siswa rendah.  
Selain itu pada masing-masing keaktifan siswa, strategi Team Assisted 
Individualization memberikan hasil belajar yang lebih baik dari pada strategi Think 
Pair Share. Mungkin dengan menerapkan strategi pembelajaran lain akan terdapat 
interaksi keaktifan siswa. Guru dapat mencoba berbagai macam strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga akan mendapatkan hasil belajar yang 
optimal. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa : (1) Terdapat 
perbedaan strategi pembelajaran Team Assisted Individualization terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis data diperoleh strategi pembelajaran 
Team Assisted Individualization memberikan hasil belajar yang lebih baik dari pada 
Think Pair Share. (2) Terdapat perbadaan keaktifan siswa terhadap hasil belajar siswa. 
(3) Tidak terdapat interaksi antara strategi Team Assisted Individualization dan Think 
Pair Share dengan keaktifan siswa terhadap hasil belajar siswa. 
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